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ABSTRAK

Sebagian tindakan keperawatan dapat tertunda atau bahkan tidak dilakukan. Fenomena ini dikenal
sebagai missed nursing care, yaitu setiap aspek asuhan yang dibutuhkan pasien tetapi dihilangkan
(secara parsial maupun total) atau ditunda. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan prevalensi, faktor-
faktor yang berkontribusi, serta implikasi pada missed nursing care di Indonesia melalui pendekatan
tinjauan sistematis. Penelitian skunder ini menggunakan metode Systematic Literature Rewiew (SLR).
Basis data yang dipakai dalam pencarian literatur berupa data-data yang dapat ditemukan dalam situs
web berupa PubMed, Google Schoolar dan Elsevier. Hasil penelitian yang tersaji melalui observasi dan
analisis kualitas dokumen secara detail dan sesuai terhadap ruang lingkup penelitian. Tersaji 8 artikel
yang relevan dari 12 artikel yang ditemui berlokasi di Indonesia. Menggunakan hasil penelusuran yang
runut dengan tahapan Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta Analyses (PRISMA)
bahwa missed nursing care di Indonesia yaitu (belum diisi). Jenis data-data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini ialah data dengan rentang waktu 5 tahun terakhir yang terbit pada jurnal diakses di situs
web. Berdasarkan pada pembahasan serta hasil, kesimpulan terhadap penelitian ini mengemukakan
bahwasanya kejadian missed nursing care terjadi pada setiap rumah sakit yang diteliti di Indonesia.
Kata Kunci: Systematic Literature Review, Kesehatan, Mental, Olahraga.

ABSTRACT

Some nursing actions can be delayed or even not performed. This phenomenon is known as missed
nursing care, which is any aspect of care needed by patients that is omitted (partially or completely) or
postponed. This study aims to map the prevalence, contributing factors, and implications of missed
nursing care in Indonesia through a systematic review approach. This secondary study used the
Systematic Literature Review (SLR) method. The database used in the literature search was data found
on websites such as PubMed, Google Scholar, and Elsevier. The research results are presented through
detailed observation and analysis of document quality that is appropriate to the research scope. Eight
relevant articles were presented out of 12 articles found located in Indonesia. Using a sequential search
result with the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) stages,
missed nursing care in Indonesia is (not filled in). The type of data required for this study is data with a
span of the last 5 years published in journals accessed on the website. Based on the discussion and
results, the conclusion of this study suggests that missed nursing care incidents occurred in every
hospital studied in Indonesia.

Keywords: Systematic Literature Review, Health, Mental Health, Sports.

PENDAHULUAN

Mutu pelayanan kesehatan merupakan indikator utama keberhasilan sistem kesehatan,
dan perawat memegang peran sentral dalam menjamin keselamatan serta kontinuitas asuhan
pasien. Sebagai profesi dengan jumlah terbesar di rumah sakit, perawat berinteraksi langsung
dengan pasien selama 24 jam sehingga kualitas pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi oleh
kualitas praktik keperawatan yang diberikan. Standar praktik keperawatan profesional
menuntut perawat untuk memberikan asuhan yang komprehensif, berkesinambungan dan
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sesuai dengan kebutuhan pasien. Evaluasi terhadap kinerja perawat menjadi komponen penting
dalam pengukuran mutu layanan, karena kualitas pelayanan keperawatan merefleksikan
outcome klinis, keselamatan pasien, serta kepuasan pelayanan.'-

Dalam praktik klinis sehari-hari, pemberian asuhan tidak selalu berjalan ideal.
Keterbatasan sumber daya manusia, beban kerja tinggi, kompleksitas kondisi pasien, serta
tekanan sistem organisasi seringkali memaksa perawat melakukan prioritas tindakan. Dalam
situasi demikian, sebagian tindakan keperawatan dapat tertunda atau bahkan tidak dilakukan.
Fenomena ini dikenal sebagai missed nursing care, yaitu setiap aspek asuhan yang dibutuhkan
pasien tetapi dihilangkan (secara parsial maupun total) atau ditunda.> Secara global, berbagai
studi menunjukkan bahwa missed nursing care berasosiasi dengan peningkatan kejadian yang
tidak diharapkan, termasuk kesalahan medikasi, infeksi nosokomial, jatuh, hingga peningkatan
mortalitas. Rasio antara perawat-pasien yang tidak memadai berkorelasi dengan peningkatan
mortalitas rumah sakit.* Selain itu, studi multi-negara yang dilakukan pada 2017 menemukan
bahwa peningkatan jumlah pasien per perawat secara signifikan meningkatkan risiko kematian
dalam 30 hari.’

Faktor penyebab missed nursing care bersifat multifaktorial. Beban kerja tinggi,
kelelahan fisik dan mental, sistem shift yang berat, rendahnya dukungan manajerial, serta
budaya keselamatan yang lemah menjadi determinan penting.® Secara konseptual, tekanan kerja
kronis dapat mengganggu kapasitas kognitif perawat dalam melakukan pengambilan keputusan
klinis, sehingga prioritas tindakan menjadi kurang optimal. Dalam konteks organisasi,
lingkungan kerja yang tidak suportif dan kurangnya sumber daya seringkali memaksa perawat
untuk memilih tindakan yang dianggap paling mendesak, sementara tindakan lain tertunda atau
tidak dilakukan.”

Permasalahan ini menjadi semakin relevan di negara berpenghasilan rendah dan
menengah, dimana distribusi tenaga keperawatan seringkali tidak merata dan rasio perawat
terhadap populasi masih di bawah standar global. Laporan global menunjukkan bahwa sebagian
besar kekurangan tenaga perawat dunia terjadi di negara-negara berkembang.® Indonesia masih
menghadapi tantangan distribusi tenaga kesehatan secara merata. Sebuah studi nasional
melaporkan bahwa rasio tenaga kesehatan (dokter, perawat, dan bidan) dalam hubungan dengan
jumlah penduduk saat ini masih 3,84 per 1.000 penduduk, yang masih di bawah ambang yang
direkomendasikan oleh World Health Organization sebesar 4,45 per 1.000 penduduk dalam
upaya mencapai cakupan layanan universal health coverage.’

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan suatu kajian literatur sistematis untuk
mengidentifikasi, mensintesis, dan menganalisis temuan-temuan penelitian terkait missed
nursing care di Indonesia. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya missed nursing care, serta
implikasinya terhadap mutu pelayanan dan keselamatan pasien, sehingga dapat menjadi dasar
perumusan kebijakan dan strategi peningkatan kualitas praktik keperawatan di Indonesia.
Meskipun literatur internasional mengenai missed nursing care berkembang pesat dalam dua
dekade terakhir, kajian dalam konteks Indonesia masih relatif terbatas dan cenderung
terfragmentasi. Beberapa penelitian nasional lebih banyak menelaah lingkungan kerja, beban
kerja, atau budaya keselamatan pasien secara terpisah, tanpa secara eksplisit
mengintegrasikannya dalam kerangka missed nursing care.'® Keterbatasan ini menunjukkan
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adanya kesenjangan pengetahuan mengenai karakteristik, determinan, serta implikasi fenomena
tersebut dalam asuhan keperawatan sistem pelayanan kesehatan Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan pendekatan sistematis berupa systematic literature review
(SLR). Secara umum, systematic literature review dapat disederhanakan ke dalam dua langkah
utama, yaitu tahap identifikasi dan seleksi studi melalui proses screening yang sistematis,
diikuti dengan tahap analisis dan sintesis data dari studi yang memenuhi kriteria inklusi '"
Pendekatan ini sejalan dengan yang memperkenalkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai standar pelaporan tinjauan sistematis
berbasis bukti. PRISMA menyediakan daftar periksa dan diagram alur (flow diagram) yang
membantu peneliti dalam mendokumentasikan proses identifikasi, penyaringan, kelayakan,
hingga inklusi artikel secara sistematis dan transparan.'? Pelaksanaan SLR diperlukan proses
evaluasi kritis terhadap kualitas metodologis setiap studi yang diikutsertakan agar sintesis yang
dihasilkan memiliki validitas ilmiah yang kuat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ditetapkan
kriteria inklusi dan eksklusi secara eksplisit guna memastikan bahwa literatur yang dianalisis
relevan dengan pertanyaan penelitian. Penetapan kriteria tersebut bertujuan untuk: (1)
merumuskan pertanyaan penelitian secara jelas dan terfokus, (2) menentukan batasan seleksi
studi yang konsisten, serta (3) mengidentifikasi sumber data ilmiah yang sesuai dalam rentang
waktu tertentu.'?

PubMed, Scopus dan Elsevier (ScienceDirect) yang didayagunakan dalam penelitian
ini sebagai basis data untuk mesin pencari literatur akademik yang menyediakan akses terhadap
artikel ilmiah, prosiding dan publikasi terindeks.'* Query pencarian lanjutan (advanced search)
untuk database Scopus berupa “TITLE-ABS-KEY (("missed nursing care" OR "missed care"
OR "unfinished care" OR "implicit rationing" OR "rationing of nursing care" OR "nursing care
left undone" OR "uncompleted nursing task") AND (Indonesia OR Indonesian) AND (nursing
OR nurse OR "nursing staff") AND (hospital OR "inpatient" OR "acute care")), pemcarian
PubMed yaitu “("Missed Nursing Care"[Mesh]) OR ("Nursing Care"[Mesh])) OR ("Rationing
of Nursing Care"[Mesh])) OR ("Task Performance and Analysis"[Mesh] AND
"Nursing"[Mesh])) AND  ("Indonesia"[Mesh])) AND  ("Hospitals"[Mesh]  OR
"Inpatient"[Mesh]) dan Elsevier yaitu “("missed nursing care" OR "missed care" OR "implicit
rationing" OR "nursing care left undone") AND (Indonesia OR Indonesian) AND (hospital OR
inpatient)”.
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Hasil
Tabel 1. Hasil Analisis Data yang digunakan dalam literarure review
Method
Title Jurnal ¢ ,0 Result
Design
Terdapat hubungan signifikan antara
kerjasama tim perawat dengan
kejadian missed nursing care dengan
Hubungan kekuatan hubungan sedang. Semakin
Kerjasama Tim ) baik kerjasama tim, maka semakin
) Jurnal Abdi .. . .
dengan Missed Cross- rendah kejadian missed nursing care.
i . Kesehatan dan . e .
Nursing Care di Sectional ~ Pada penelitian ini juga menunjukkan
Kedokteran . . o
Ruang Rawat masih ditemukan adanya kejadian
Inap. missed nursing care yang dipengaruhi
oleh faktor beban kerja, keterbatasan
sumber daya, serta dukungan
organisasi.
The Terdapat hubungan antara beban kerja
Relationship Jurnal perawat dan missed nursing care pada
Between Nurse . dimensi kebutuhan dasar pasien.
Medicoeticolegal Cross- e .
Workload  and ) } Semakin tinggi beban kerja, maka
i i dan Manajemen Sectional ) )
Missed Nursing ) semakin besar kemungkinan perawat
) Rumah Sakit )
Care in The melewatkan tindakan keperawatan,
Inpatient Room. terutama kebutuhan dasar. Persepsi
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subjektif perawat tentang beban kerja
tidak mencerminkan kejadian missed
care.

Relationship of

Terdapat hubungan yang signifikan
antara fungsi manajemen
keperawatan dengan kejadian missed

Nursi
ursing nursing care. Seluruh komponen
Management Jurnal ) . oL
i ) Cross- fungsi manajemen yang meliputi
Functions with Keperawatan . .
} ) ) Sectional ~ perencanaan, pengorganisasian,
Missed Nursing Indonesia
ketenagaan, pengarahan, dan
Care: a Cross- . ) g
} pengendalian juga terbukti memiliki
Sectional Study. .. )
hubungan signifikan dengan missed
nursing care.
Terdapat hubungan signitkan antara
karakteristik perawata (usia, jenis
Factor . .. .
. . . kelamin, pendidikan, lama kerja, dan
Associated with Indonesian . o
) status perkawinan) dengan kejadian
The Incidence Journal of Cross- sed . denean faktor
missed nursing care
of Missed  Global Health Sectional . ) & .g
) paling dominan adalah usia. Perawat
Nursing  Care Research. depe
yang memiliki usia 20 — 30 tahun
(MNC). e s .. . o
memiliki  risiko  lebih  tinggi
mengalami missed nursing care.
Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna
The Corelation antara lir‘lgk.ungan' kerja Perawat
, The dengan kejadian missed nursing care
of Nurse's Work : .
: Fundamental dengan tingkat korelasi sedang.
Environment Cross- ) . .
) ) and } Lingkungan kerja yang kondusif
with Missed Sectional
) _ Management cenderung  menurunkan  adanya
Nursing Care in ) . . .
Hospital Nursing Journal kemungkinan terjadinya  missed
P nursing care, sedangkan lingkungan
kerja yang kurang mendukung dapat
meningkatkan kejadian tersebut.
Faktor-faktor Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
yang Jurnal llmu Cross missed nursing care masih tinggi
berhubungan Keperawatan i pada konteks ruang rawat inap dan
i Sectional ..
dengan dan Kebidanan berhubungan  signifikan  dengan
Kejadian tingkat pendidikan, masa kerja, serta
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Karimun.

Kejadian missed nursing care pada

Hubungan penelitian ini masih ditemukan pada
Lingkungan kategori rendah, serta terdapat
Kerja dan hubungan signifikan antara
Budaya Jurnal Cross lingkungan kerja dan  budaya
Keselamatan Keperawatan i keselamatan pasien dengan missed
i Sectional ) . .
Pasien dengan Abdurrab nursing care. Lingkungan kerja yang
Missed Nursing kurang  kondusif dan budaya
care di Rumah keselamatan pasien yang rendah
sakit X. berkontribusi terhadap peningkatan
kejadian missed nursing care.
Patient  Safety Budaya kese?am.atan pasien
] berhubungan  signifikan  dengan
Culture, Missed . .
] missed nursing care, keselamatan
Nursing  Care, . oL
yang baik dapat menurunkan kejadian
and  Adverse . . : .
) Iran J Nurs Cross- missed nursing care. Missed nursing
Events in - . . .
.. Midwifery Res Sectional  care berkaitan dengan meningkatnya
University

: risiko adverse events, sehingga
Hospitals: a g e .

menjadi indikator dalam kualitas
asuhan keperawatan dan keselamatan

pasien.

Cross-Sectional
Study.

Pembahasan

Missed Nursing Care (MNC) merupakan fenomena dalam pelayanan kesehatan yang
berkaitan langsung dengan kualitas asuhan keperawatan dan keselamatan pasien. Missed
Nursing Care (MNC) didefinisikan sebagai tindakan keperawatan yang tertunda atau tidak
dilakukan sama sekali, yang umumnya terjadi di ruang rawat inap. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kejadian ini menjadi indikator penting dalam menilai mutu pelayanan
rumah sakit, karena mencerminkan sejauh mana kebutuhan pasien terpenuhi secara optimal
oleh tenaga keperawatan.!>!® Faktor yang berperan dalam menurunkan Missed Nursing Care
(MNC) adalah kerjasa tim yang baik antar perawat. Kerjasama tim yang efektif memungkinkan
adanya komunikasi yang jelas, koordinasi yang terarah, serta saling membantu dalam
pelaksanaan tugas, sehingga tindakan keperawatan dapat dilakukan secara menyeluruh.
Kurangnya kolaborasi dalam tim dapat menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan beban
kerja dan meningkatkan kemungkinan adanya tindakan yang terlewat !

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi selain kerjasama tim, beban kerja
perawat juga menjadi faktor dominan yang berhubungan dengan terjadinya missed nursing
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Care (MNC). Beban kerja yang tinggi membuat perawat harus menentukkan prioritas tindakan,
sehingga beberapa intervensi keperawatan berisiko tertunda atau tidak terlaksana. Kondisi ini
sering dipengaruhi oleh jumlah pasien yang tidak sebanding dengan jumlah tenaga perawat,
komplesitas kondisi pasien, serta adanya tuntutan administratif yang cukup tinggi. Faktor lain
yang turut memengaruhi adalah fungsi manajemen keperawatan.'® Fungsi manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan memiliki peran penting
dalam memastikan pelayanan keperawatan berjalan dengan baik. Manajemen yang efektif
mampu mengatur pembagian tugas secara tepat, memastikan ketersediaan sumber daya, serta
melakukan pengawasan yang optimal sehingga dapat meminimalkan terjadinya Missed
Nursing Care (MNC)."?

Lingkungan kerja dan budaya organisasi juga memiliki kontribusi signifikan terhadap
kejadian Missed Nursing Care (MNC). Lingkungan kerja yang kondusif, didukung oleh
hubungan kerja yang baik serta dukungan dari manajemen, dapat meningkatkan motivasi dan
kinerja perawat. Budaya keselamatan pasien yang kuat juga akan mendorong perawat untuk
lebih teliti dan bertanggung jawab dalam memberikan asuhan keperawatan sehingga risiko
tindakan yang terlewat dapat ditekan.!%°

Penelitian yang lainnya juga menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang turut
berhubungan dengan Missed Nursing Care (MNC), seperti pengalaman kerja, tingkat
pendidikan, serta ketersediaan fasilitas dan sarana pendukung. Faktor-faktor ini menunjukkan
bahwa Missed Nursing Care (MNC) merupakan masalah yang kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai aspek, baik dari individu perawat maupun dari sistem organisasi pelayanan
keseharan.!®?! Budaya keselamatan pasien memiliki hubungan erat dengan kejadian Missed
Nursing Care (MNC) dan adverse events. Rendahnya budaya keselamatan dapat meningkatkan
risiko terjadinya Missed Nursing Care (MNC) yang pada akhirnya berdampak pada
keselamatan pasien. Dengan demikian, Missed Nursing Care (MNC) tidak hanya menjadi
indikator kualitas pelayanan, tetapi juga dapat menjadi tanda awal adanya potensi kejadian
yang merugikan pasien.!® Upaya penurunan kejadian Missed Nursing Care (MNC) perlu
dilaksanakan secara komprehensif, sistematis, dan berkesinambungan. Strategi yang dapat
diterapkan mencakup optimalisasi kerjasama tim, pengelolaan beban kerja yang proporsional,
penguatan fungsi manajemen keperawatan, serta pengembangan lingkungan kerja yang
kondusif disertai dengan penerapan budaya keselamatan pasien.!” 1

Hasil keseluruhan penelitian menunjukkan bahwa missed nursing care (MNC)
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek individu, tim, maupun
organisasi. Faktor-faktor tersebut meliputi beban kerja, kerja tim, fungsi manajemen
keperawatan, karakteristik perawat, lingkungan kerja dan budaya keselamatan pasien. Studi
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor-faktor tersebut dengan kejadian
MNC, meskipun tingkat kekuatan hubungan bervariasi. Beban kerja perawat dan lingkungan
kerja merupakan faktor yang paling sering dilaporkan, di mana peningkatan beban kerja dan
kondisi lingkungan yang kurang kondusif berhubungan dengan meningkatnya kejadian MNC.

Faktor tim dan organisasi seperti kerja sama tim, fungsi manajemen dan budaya
keselamatan pasien juga menunjukkan peran penting dalam menurunkan kejadian MNC. Hal
ini menunjukkan bahwa kejadian MNC tidak hanya dipengaruhi oleh kapasitas individu
perawat, tetapi juga oleh sistem kerja dan dukungan organisasi yang ada. hasil sintesis
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mengindikasikan bahwa MNC merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor individu, tim dan organisasi dalam pelayanan keperawatan.

KESIMPULAN

Missed Nursing Care (MNC) merupakan permasalahan kompleks dalam pelayanan
keperawatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor multidimensional dari tingkat individu, tim,
maupun organisasi. Faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap kejadian Missed Nursing
Care (MNC) meliputi efektivitas kerjasama tim, beban kerja perawat, fungsi manajemen
keperawatan, kondisi lingkungan kerja dan budaya keselamatan pasien. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang komprehensif, sistematis, dan terintegrasi dalam upaya
menurunkan kejadian Missed Nursing Care (MNC), melalui optimalisasi kolaborasi tim,
penyeimbangan beban kerja, penguatan fungsi manajerial, serta pengembangan lingkungan
kerja yang kondusif dan berorientasi pada keselamatan pasien.
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